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Abstract

Literacy and numeracy are fundamental skills that are crucial for elementary school students in
addressing the challenges of the digital era. However, current teaching practices tend to be less effective
in fostering deep comprehension. Therefore, the deep learning approach emerges as an alternative that
can enhance conceptual understanding in a more profound and sustainable manner. This article aims
to examine the implementation of the deep learning approach in literacy and numeracy education at the
elementary level through a literature review method. The literature review is conducted by searching,
selecting, and critically analyzing academic journals, books, and relevant research reports. The selection
criteria for sources include the credibility of the authors, relevance to the topic, and publication within
the last ten years. The data analysis technique employed is thematic analysis to identify patterns and
conceptual relationships between deep learning and literacy as well as numeracy education at the
elementary level. The findings indicate that deep learning can improve students' critical thinking skills,
problem-solving abilities, and conceptual understanding. The implications of this study are expected to
provide valuable insights for educators in designing more effective teaching strategies.
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ABSTRAK

Literasi dan numerasi merupakan keterampilan dasar yang sangat penting bagi siswa Sekolah
Dasar (SD) dalam menghadapi tantangan era digital. Namun, pembelajaran yang dilakukan
selama ini cenderung kurang efektif dalam mengembangkan pemahaman mendalam. Oleh
karena itu, pendekatan deep learning menjadi alternatif yang dapat meningkatkan pemahaman
konsep secara lebih mendalam dan berkelanjutan. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji
penerapan pendekatan deep learning dalam pembelajaran literasi dan numerasi di SD dengan
metode studi pustaka. Studi pustaka dilakukan melalui pencarian, seleksi, dan analisis kritis
terhadap literatur dari jurnal akademik, buku, dan laporan penelitian yang relevan. Kriteria
pemilihan sumber meliputi kredibilitas penulis, relevansi dengan topik, dan publikasi dalam
rentang waktu 10 tahun terakhir. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik
untuk mengidentifikasi pola dan hubungan konseptual antara deep learning dan pembelajaran
literasi serta numerasi di tingkat SD. Hasil kajian menunjukkan bahwa deep learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pemahaman konseptual
siswa. Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pendidik
dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif.
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PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, literasi dan numerasi menjadi kompetensi esensial yang harus
dikuasai oleh siswa sejak usia dini. Studi menunjukkan bahwa banyak siswa Sekolah Dasar
masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar literasi dan numerasi, yang
berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Aryanto et
al., 2022; Kemdikbud, 2023; Koyuncu & Firat, 2020; OECD, 2023). Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan dasar,
salah satunya adalah pendekatan deep learning (Fullan et al., 2018).

Deep learning dalam konteks pendidikan menekankan pada pemahaman konseptual
yang mendalam melalui proses refleksi, interaksi sosial, dan keterhubungan antar ide (Deng
et al., 2024; Neyshabur et al., 2017). Pendekatan ini bertolak belakang dengan pembelajaran
permukaan (surface learning) yang hanya berfokus pada hafalan dan pemahaman dangkal
terhadap materi. Studi terbaru menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan pendekatan
deep learning memiliki daya ingat yang lebih baik dan mampu menghubungkan konsep
dengan pengalaman dunia nyata karena mengedepankan prinsip mindful learning (Akmal et
al., 2025). Dalam konteks literasi dan numerasi, penerapan mindful learning, meaningful
learning, dan joyful learning sangat penting untuk membantu siswa membangun koneksi
dengan pengalaman mereka, sehingga pemahaman terhadap teks dan konsep numerik
menjadi lebih bermakna (Chen et al., 2023; Fullan et al., 2018).

Belum banyak penelitian yang menyoroti manfaat penerapan deep learning dalam
pembelajaran literasi dan numerasi. Misalnya, studi oleh (Adriana, 2021; Latif et al., 2025)
menemukan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan pemahaman
konseptual dan keterampilan berpikir kritis siswa. Selain itu, penggunaan teknologi digital
dalam pembelajaran literasi dan numerasi telah terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa (Aryanto et al., 2023; Chen et al., 2023). Dalam tahapan
meaningful learning, siswa diajak untuk menggali informasi lebih dalam, menganalisis data,
serta menghubungkan konsep yang telah dipelajari dengan kehidupan sehari-hari, sehingga
mereka lebih siap dalam menghadapi tantangan akademik maupun dunia nyata
(Muhammad Haris Diponegoro et al., 2021).

Selain itu, joyful learning berperan penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran (Fullan
et al., 2018; Karthika Devi et al., 2020). Dengan mengintegrasikan metode interaktif seperti
gamifikasi, simulasi, dan diskusi kelompok, siswa lebih antusias dalam mengembangkan
keterampilan literasi dan numerasi. Oleh karena itu, diperlukan perancangan strategi
pembelajaran yang tidak hanya mengedepankan pemahaman konseptual, tetapi juga
memperhatikan aspek psikologis dan sosial siswa dalam proses belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan pendekatan deep learning dalam
pembelajaran literasi dan numerasi di Sekolah Dasar. Dengan menggunakan metode studi
pustaka, penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana strategi deep learning dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran serta memberikan rekomendasi bagi pendidik dalam
merancang pembelajaran yang lebih inovatif dan kontekstual.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka. Studi
pustaka dilakukan melalui pencarian, seleksi, dan analisis kritis terhadap literatur dari jurnal
akademik, buku, dan laporan penelitian yang relevan (Branch, 2009; Del Cid et al., 2009).
Kriteria pemilihan sumber meliputi kredibilitas penulis, relevansi dengan topik, dan
publikasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik untuk

DOI Article: https://doi.org/10.46306/jpee.v4i1.101 I'ITI'I



https://doi.org/10.46306/jpee.v1i1
https://doi.org/10.46306/jpee.v4i1.

Journal of Professional Elementary Education (JPEE) p-ISSN: 2828-5751
DOI Issue: 10.46306/jpee.v4il e-ISSN: 2828-5743

mengidentifikasi pola dan hubungan konseptual antara deep learning dan pembelajaran
literasi serta numerasi di tingkat Sekolah Dasar.
Berikut adalah tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan.

Identifikasi dan
Pengumpulan
Literatur

Kategorisasi
dan Pengodean
Data

Seleksi
Literatur

Sintesis dan
Interpretasi

Analisis
Tematik

* Peneliti eLiteratur yang  eLiteratur yang * Analisis *Hasil analisis
mengumpulkan diperoleh telah terseleksi dilakukan disusun dalam
sumber dari diseleksi dikelompokkan dengan bentuk narasi
jurnal akademik, berdasarkan berdasarkan mengidentifikasi  tematik yang
buku, dan kredibilitas tema utama, pola dan menggambarkan
laporan penulis, seperti konsep hubungan temuan utama
penelitian yang  relevansi dengan  deep learning, konseptual penelitian serta
relevan dengan topik, serta strategi antara implikasinya
topik deep publikasi dalam  pembelajaran  pendekatan deep terhadap praktik
learning dalam  rentang waktu literasi, serta learning dan pembelajaran di
pembelajaran 10 tahun terakhir pendekatan efektivitasnya Sekolah Dasar.
literasi dan untuk numerasi yang dalam
numerasi di memastikan berbasis pembelajaran
Sekolah Dasar. keterbaruan pemahaman literasi serta
data. mendalam. numerasi di
Sekolah Dasar

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Pendekatan studi pustaka dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai penerapan deep learning dalam
pembelajaran literasi dan numerasi di Sekolah Dasar. Tahapan pertama dimulai dengan
identifikasi dan pengumpulan literatur dari berbagai sumber yang kredibel, seperti jurnal
akademik, buku referensi, dan laporan penelitian terkini. Setelah itu, dilakukan seleksi
terhadap literatur berdasarkan kriteria tertentu, seperti relevansi dengan topik dan rentang
waktu publikasi dalam 10 tahun terakhir. Literatur yang telah terseleksi kemudian
dikategorikan dan dikodekan untuk mempermudah proses analisis. Tahap analisis tematik
dilakukan guna mengidentifikasi pola, hubungan konseptual, serta temuan utama terkait
efektivitas pendekatan deep learning dalam meningkatkan keterampilan literasi dan numerasi
siswa. Selanjutnya, hasil analisis disintesis dan diinterpretasikan dalam bentuk narasi tematik
yang dapat menjadi rekomendasi bagi pendidik dalam mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif di Sekolah Dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan studi pustaka yang bertujuan untuk menganalisis efektivitas
pembelajaran literasi dan numerasi melalui pendekatan Deep Learning yang berorientasi pada
Mindful Learning, Meaningful Learning, dan Joyful Learning di Sekolah Dasar. Melalui kajian
literatur, ditemukan bahwa pendekatan ini mampu meningkatkan pemahaman siswa secara
mendalam serta menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan.

Pembelajaran yang sadar atau Mindful Learning diterapkan dengan menyesuaikan
materi ajar dengan latar belakang serta kebutuhan siswa. Kajian yang dilakukan oleh Hajjaji
et al., (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran yang disesuaikan dengan pengalaman siswa
akan meningkatkan keterlibatan kognitif mereka. Studi pustaka juga menunjukkan bahwa
pendekatan ini efektif dalam meningkatkan fokus dan pemahaman siswa terhadap konsep
literasi dan numerasi. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Latif et al., (2025); Liu
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& Theodorou, (2019) mengungkapkan bahwa ketika materi disajikan dalam konteks yang
relevan dengan kehidupan siswa, mereka lebih mampu mengaitkan informasi baru dengan
pengalaman mereka sendiri, sehingga meningkatkan pemahaman dan keterlibatan mereka.

Pembelajaran bermakna atau Meaningful Learning menekankan pada pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. Karthika Devi
et al., (2020) menyatakan bahwa pembelajaran lebih efektif jika siswa dapat menghubungkan
konsep baru dengan pengetahuan yang telah mereka miliki sebelumnya. Kajian literatur
mengindikasikan bahwa strategi berbasis proyek dan diskusi kelompok mampu
meningkatkan pemahaman konseptual siswa serta mendorong mereka untuk lebih aktif
dalam eksplorasi akademik. Studi yang dilakukan oleh Requies et al., (2024) menunjukkan
bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek memiliki tingkat pemahaman
yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang hanya menerima instruksi langsung dari guru.

Selain itu, pembelajaran yang menyenangkan atau Joyful Learning juga memainkan
peran penting dalam meningkatkan motivasi siswa. Hafrison, (2012) menyatakan bahwa
pengalaman belajar yang menyenangkan dapat menciptakan kondisi "flow," di mana siswa
merasa terlibat penuh dalam pembelajaran tanpa merasa tertekan. Studi pustaka
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dan permainan
edukatif mampu meningkatkan antusiasme siswa.

Berikut adalah gambaran tahapan implementasi pembelajaran literasi numerasi dengan
menggunakan pendekatan deep learning.

Tabel 1. Tahapan Deep Learning Pada Pembelajaran Literasi dan Numerasi

Tahapan Deskripsi Implementasi dalam Implementasi dalam
Pembelajaran Literasi Numerasi
Mindful Pembelajaran Menggunakan bacaan ~ Menyajikan soal
Learning yang disesuaikan  yang relevan dengan matematika yang
dengan latar pengalaman siswa dikaitkan dengan situasi
belakang dan seperti pemanfaatan sehari-hari, seperti
kebutuhan siswa  buku bacaan bermutu/ menghitung uang saat
untuk buku ramah cerna berbelanja atau
meningkatkan berdasarkan prinsip mengukur bahan dalam
keterlibatan dan karaktersitik yang ~ memasak. Di samping
kognitif. terdapat pada BSKAP  itu, guru dapat
No 30 Tahun 2022, menstimulasi dengan
serta teknik bertanya berbagai pertanyaan
yang memicu refleksi pemantik.
dan koneksi dengan
kehidupan nyata
melalui berbagai
pertanyaan pemantik.
Meaningful Mendorong siswa  Strategi lokakarya Menggunakan
Learning berpikir kritis membaca melalui pemecahan masalah
dengan Membaca Nyaring berbasis proyek, seperti
menghubungkan  Interaktif, diskusi menganalisis pola dalam
konsep baru kelompok, dan analisis ~ data, membuat grafik,
dengan teks untuk memahami  atau menyelesaikan
pengetahuan makna serta implikasi ~ studi kasus matematis.
sebelumnya. bacaan memalui

pertanyaan pemantik
lateral, inferensial, dan
replektif.
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Tahapan Deskripsi Implementasi dalam Implementasi dalam
Pembelajaran Literasi Numerasi
Joyful Learning ~ Menciptakan Menggunakan beragam Menggunakan

pengalaman teks multimodal, permainan matematika,

belajar yang berbagai lingkungan aplikasi berbasis

menyenangkan kya literasi, permainan  gamifikasi, serta

agar siswa lebih edukatif, dan teknik eksperimen numerasi

termotivasi. membaca nyaring untuk meningkatkan
interaktif untuk pemahaman konsep
meningkatkan angka dan operasi
keterlibatan serta minat hitung. Serta
baca siswa. menstimulasi dengan

beragam bahan materi
yang mengedepankan
prinsip lingkungan kaya

numerasi.

Pembelajaran Literasi dan Numerasi melalui Pendekatan Deep Learning yang efektif
melibatkan tiga tahapan utama, yaitu Mindful Learning, Meaningful Learning, dan Joyful
Learning, yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan siswa serta membangun
pemahaman yang lebih mendalam. Mindful Learning menekankan pada pembelajaran yang
disesuaikan dengan latar belakang dan kebutuhan siswa agar mereka lebih terlibat secara
kognitif. Dalam literasi, pendekatan ini diterapkan melalui pemanfaatan bacaan yang relevan
dengan pengalaman siswa, seperti penggunaan buku bacaan bermutu dan ramah cerna
berdasarkan prinsip yang tertuang dalam BSKAP No. 30 Tahun 2022. Selain itu, teknik
bertanya yang memicu refleksi serta koneksi dengan kehidupan nyata juga digunakan untuk
mendorong pemahaman yang lebih baik. Dalam numerasi, guru menghubungkan konsep
matematika dengan situasi sehari-hari, misalnya menghitung uang saat berbelanja atau
mengukur bahan dalam memasak, serta menstimulasi siswa dengan pertanyaan pemantik
yang mendorong mereka berpikir kritis dan menghubungkan pembelajaran dengan
pengalaman pribadi.

Selanjutnya, Meaningful Learning bertujuan untuk membantu siswa berpikir kritis
dengan menghubungkan konsep baru dengan pengetahuan yang telah mereka miliki
sebelumnya. Dalam literasi, pendekatan ini diwujudkan melalui berbagai strategi seperti
lokakarya membaca yang mencakup Membaca Nyaring Interaktif, diskusi kelompok, dan
analisis teks. Proses ini memungkinkan siswa untuk menggali makna dan implikasi dari
sebuah bacaan dengan menggunakan pertanyaan pemantik lateral, inferensial, dan reflektif.
Sementara dalam numerasi, pendekatan ini diterapkan melalui pemecahan masalah berbasis
proyek yang mengasah kemampuan analitis siswa, seperti menganalisis pola dalam data,
membuat grafik, atau menyelesaikan studi kasus matematis. Dengan metode ini, siswa tidak
hanya menghafal konsep, tetapi juga memahami cara menerapkannya dalam berbagai
konteks yang lebih luas.

Terakhir, Joyful Learning menekankan pentingnya menciptakan pengalaman belajar
yang menyenangkan agar siswa lebih termotivasi dan aktif dalam proses pembelajaran.
Dalam literasi, hal ini dapat dicapai melalui pemanfaatan teks multimodal, pengembangan
lingkungan yang kaya literasi, penggunaan permainan edukatif, serta teknik membaca
nyaring interaktif. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga
menumbuhkan minat baca yang lebih dalam. Dalam numerasi, guru dapat mengintegrasikan
permainan matematika, aplikasi berbasis gamifikasi, serta eksperimen numerasi untuk
membuat konsep angka dan operasi hitung menjadi lebih menarik dan mudah dipahami.
Selain itu, penyajian materi numerasi dengan prinsip lingkungan kaya numerasi juga dapat
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membantu siswa membangun hubungan yang lebih erat antara teori dan praktik dalam
kehidupan sehari-hari.

Ketiga tahapan ini saling melengkapi dan berperan penting dalam menciptakan
pembelajaran yang lebih kontekstual, bermakna, dan menyenangkan bagi siswa. Dengan
menerapkan pendekatan ini, guru dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan
literasi dan numerasi yang tidak hanya kuat secara konseptual, tetapi juga relevan dengan
kehidupan nyata mereka.

B. Pembahasan

Hasil kajian literatur ini menunjukkan bahwa pendekatan Deep Learning dalam
pembelajaran literasi dan numerasi memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
pemahaman dan motivasi siswa. Mindful Learning yang diterapkan dengan menyesuaikan
materi ajar terhadap pengalaman dan kebutuhan siswa terbukti meningkatkan fokus serta
keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Sebagaimana dikemukakan oleh Dewi & Fauziati,
(2021) dan Suwandayani et al., (2021) pembelajaran yang dikontekstualisasikan dengan
pengalaman siswa memungkinkan mereka untuk lebih mudah menginternalisasi konsep
baru. Studi yang dilakukan oleh Rahmawati et al., (2021) juga mendukung temuan ini dengan
menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan yang relevan secara budaya dalam
pembelajaran meningkatkan pemahaman konseptual siswa.

Meaningful Learning dalam kajian ini menegaskan pentingnya pemikiran kritis dan
pemecahan masalah dalam pembelajaran literasi dan numerasi. Temuan ini sejalan dengan
teori Ausubel (1968) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang bermakna terjadi ketika
siswa mampu mengaitkan pengetahuan baru dengan struktur kognitif yang sudah ada. Studi
literatur menunjukkan bahwa strategi berbasis proyek dan diskusi terbimbing mampu
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Kajian oleh Adnyana, (2024)
mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan pemecahan masalah secara signifikan.

Pendekatan Joyful Learning juga memiliki implikasi yang signifikan dalam
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran
memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi materi, sebagaimana
dinyatakan oleh Diputera, (2024) bahwa penggunaan teknologi digital dalam pendidikan
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dengan cara yang lebih interaktif. Studi pustaka oleh
Odounfa et al., (2024) menunjukkan bahwa permainan edukatif berbasis digital mampu
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap konsep literasi dan numerasi
secara signifikan.

Berdasarkan hasil kajian literatur ini, penerapan pendekatan Deep Learning dalam
pembelajaran literasi dan numerasi di Sekolah Dasar memiliki implikasi yang luas bagi
pengembangan kurikulum dan strategi pengajaran. Guru disarankan untuk terus
mengeksplorasi metode pembelajaran yang lebih adaptif dan inovatif guna meningkatkan
efektivitas pembelajaran di kelas. Selain itu, kajian ini menunjukkan bahwa kombinasi antara
pembelajaran sadar, bermakna, dan menyenangkan dapat menciptakan pengalaman belajar
yang lebih holistik dan efektif bagi siswa.

Meskipun hasil kajian literatur ini menunjukkan bahwa pendekatan Deep Learning
dalam pembelajaran literasi dan numerasi memiliki dampak positif yang signifikan terhadap
pemahaman dan motivasi siswa, masih terdapat keterbatasan dalam penelitian yang secara
khusus menghubungkan konsep Deep Learning dengan pembelajaran literasi dan numerasi
secara lebih mendalam. Sebagian besar studi yang dikaji lebih menyoroti aspek pembelajaran
berbasis pengalaman, pemikiran kritis, dan keterlibatan siswa tanpa secara eksplisit
mengelaborasi bagaimana prinsip-prinsip utama dalam Deep Learning seperti representasi
hierarkis, pemodelan kompleks, dan generalisasi pengetahuan diterapkan dalam konteks
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literasi dan numerasi. Kajian yang dilakukan oleh Dewi & Fauziati (2021) serta Suwandayani
et al. (2021) lebih menekankan pada keterkaitan materi dengan pengalaman siswa, sementara
studi Rahmawati et al. (2021) lebih berfokus pada relevansi budaya dalam pembelajaran.
Begitu pula dengan penelitian Adnyana (2024) yang menggarisbawahi efektivitas
pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, namun
belum membahas lebih jauh tentang penerapan Deep Learning dalam proses pembelajaran
literasi dan numerasi. Oleh karena itu, masih diperlukan eksplorasi lebih lanjut yang secara
spesifik mengintegrasikan konsep-konsep fundamental Deep Learning dengan strategi
pembelajaran literasi dan numerasi untuk menghasilkan pendekatan yang lebih
komprehensif dan berbasis bukti empiris.

SIMPULAN

Hasil kajian literatur ini menunjukkan bahwa pendekatan Deep Learning yang
mengintegrasikan Mindful Learning, Meaningful Learning, dan Joyful Learning dalam
pembelajaran literasi dan numerasi di Sekolah Dasar terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan motivasi siswa.

Mindful Learning memungkinkan siswa untuk lebih fokus dan terlibat dalam
pembelajaran karena materi disesuaikan dengan latar belakang serta kebutuhan mereka.
Pendekatan ini membantu siswa mengaitkan informasi baru dengan pengalaman pribadi
sehingga meningkatkan pemahaman konseptual. Sementara itu, Meaningful Learning
mendorong pemikiran kritis dan pemecahan masalah melalui strategi berbasis proyek serta
diskusi kelompok. Dengan menghubungkan konsep baru dengan pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya, siswa lebih mampu memahami materi secara mendalam. Di sisi lain,
Joyful Learning berperan dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa melalui metode
pembelajaran yang menyenangkan, seperti penggunaan teknologi, permainan edukatif, dan
media interaktif.

Secara keseluruhan, pendekatan ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih
holistik dengan memperhatikan aspek kognitif, afektif, dan motivasional siswa. Oleh karena
itu, guru disarankan untuk menerapkan strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan inovatif
guna meningkatkan efektivitas pembelajaran literasi dan numerasi di Sekolah Dasar.

Meskipun demikian, kajian ini juga menunjukkan bahwa penelitian yang secara spesifik
mengaitkan Deep Learning dengan pembelajaran literasi dan numerasi masih terbatas.
Sebagian besar penelitian lebih menyoroti aspek keterlibatan siswa dan strategi pengajaran
tanpa membahas bagaimana prinsip utama Deep Learning, seperti representasi hierarkis dan
generalisasi pengetahuan, dapat diterapkan secara sistematis dalam konteks literasi dan
numerasi. Oleh karena itu, diperlukan eksplorasi lebih lanjut yang lebih mendalam agar
pendekatan ini dapat diimplementasikan dengan lebih optimal dalam lingkungan
pembelajaran yang beragam.
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